
ABSTRAK 

Dedial Adam 221 410 003 “Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PendidikanPancasila Dan Kewarganegaraan Melalui Model  Pembelajaran Modifikasi 

Tingkah Laku (Behavioral) Di Kelas VII A Sekolah Menengah Pertama                                                      

Negeri 2 Satap Dungaliyo Kab. Gorontalo”. Tugas Akhir Skripsi, Jurusan Ilmu Hokum Dam 

Kemasyarakatan, Fakultas Ilmu Sosial. Pembimbing 1. Hj. Maisarah Sunge, S.H, M.H  dan 

Pembimbing 2. Dr. Hj. Zulaecha Ngiu.M.Pd. 

 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ini masalah dalam penelitian ini yaitu 

apakah dengan model pembelajaran behavioral, dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VII
A
 SMP Negeri 2 

Satap Dungaliyo. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VII
A
 SMP Negeri 2 

Satap Dungaliyo dengan model pembelajaran behavioral. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada observasi awal yang 

mencapai ketuntasan kategori sangat baik (SB) dan baik (B) hanya 10 orang atau mencapai 

35,71%, kemudian dilaksanakan siklus 1 pertemuan pertama ada peningkatan hasil aktifitas 

belajar siswa yakni yang mencapai kategori sangat baik (SB) dan baik (B) ada 16 orang atau 

mencapai 57,14% dari jumlah siswa 28 orang, kemudian dilanjutkan dengan siklus 1 

pertemua kedua dengan harapan bisa mencapai ketuntasan yang sudah ditargetkan peneliti 

dan hasilnya dari jumlah siswa 28 orang yang mencapai ketuntasan atau kategori sangat baik 

(SB) dan baik (B) hanya 20 orang atau mencapai 71,43%, pada pertemuan kedua ini sudah 

terjadi peningkatan tetapi belum mencapai target yakni 75% dari jumlah siswa 28 orang, jadi 

dilanjutkan pertemuan selanjutnya dengan harapan bisa mencapai target yang di tetpkan 

peneliti, pada siklus 1 pertemuan ketiga yang mencapai ketuntasan atau kategori sangat baik 

(SB) dan baik (B) meningkat sangat signifikat yakni dari jumlah siswa 28 orang yang 

mencapai ketuntasan atau kategori sangat baik (SB) dan baik (B) meningkat menjadi 24 orang 

atau 85,71%, jadi pada pertemuan katiga ini dapat dikatakan berhasil karna sudah mencapai 

target yang ditetapkan. 

 Disimpulkan  bahwa dengan menggunakan model pembelajaran behavioral pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat meningkatkan aktifitas belajar 

siswa kelas VII
A
 di SMP Negeri 2 Satap Dungaliyo Kabupaten Gorontalo. 

 

Kata Kunci : Aktifitas belajar, model pembelajaran behavioral. 

 

 

 

 

 



 



 



 


